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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Populasi dari penelitian ini
adalah peserta didik kelas IX di SMP Negeri 2 Enrekang dan pengambilan sampel menggunakan tehnik
purvosive sampling dengan berdasarkan kriteria perencanaan karir rendah. Terdapat 8 peserta didik yang
terindikasi memiliki perencanaan karir rendah yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini. Tujuan penelitian
ini adalah untuk meningkatkan perencanaan Kkarir peserta didik kelas IX di SMP Negeri 2 Enrekang melalui
penerapan tehnik assertive training. Instrument penelitian adalah angket yang digunakan untuk mengukur
tingkat perencanaan karir peserta didik sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) treatment (perlakuan). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan tehnik assertive training dapat meningkatkan perencanaan Kkarir
peserta didik kelas IX di SMP Negeri 2 Enrekang. Hal ini dapat dilihat dari hasil pre-test angket perencanaan
karir, dimana total skor sebesar 331 dengan rata-rata 41,38 sehingga termasuk dalam kategori perencanaan karir
sangat rendah, dan mengalami peningkatan pada hasil post-test angket dengan total skor sebesar 692 dengan
rata-rata 86,5 sehingga berada pada kategori perencanaan Karir tinggi. Berdasarkan hasil uji paired sample t test
Sig. (2-tailed) sebesar 0.001 (p < 0.05) menunjukkan perubahan peningkatan perencanaan karir yang singnifikan
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima berarti
penerapan tehnik assertive training dapat meningkatkan perencanaan Karir peserta didik kelas IX di SMP negeri
2 Enrekang.

Kata kunci: Tekhnik Assertive Training; Perencanaan Karir

PENDAHULUAN

Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) memang dipersiapkan untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yakni di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA),
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan sekolah sederajat lainnya. Hal ini mengharuskan
peserta didik memiliki keyakinan terhadap potensi akademik yang dimiliki agar mampu
memenuhi serangkaian tuntutan akademik dalam upaya pencapaian prestasi akademik secara
optimal agar dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Khusus untuk bimbingan dan
konseling karir, Super (dalam Suherman, 2013: 8) mengungkapkan bahwa “individu (Peserta
didik SMP) berada pada masa transisi dari tahap pertumbuhan (growth) menuju tahap
eksplorasi (exploration)”. Masa remaja awal merupakan periode waktu yang penting dalam
membentuk nilai, minat dan kemampuan serta mengembangkan ide-ide informasi tentang
pekerjaan di masa depannya.

Peserta didik SMP yang memiliki perencanaan karir yang jelas khususnya kelas IX
dapat mencapai kematangan karir di sekolah lanjutan (SMA atau sekolah sederajat lainnya).
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Namun kebanyakan peserta didik SMP belum memiliki gambaran yang jelas mengenai masa
depannya. Tidak jarang diantara peserta didik SMP memilih sekolah lanjutan karena
menuruti orang tua ataupun pengaruh teman sebaya, sementara peserta didik sendiri kurang
mengenali bakat, minat ataupun keinginan sendiri di masa mendatang. Namun kenyataannya
berbeda dengan yang terjadi di lapangan, peserta didik khususnya kelas IX di SMP Negeri 2
Enrekang mengalami kebingungan, keragu-raguan, dan kesulitan dalam merencanakan dan
mempersiapkan diri untuk meniti karir di masa mendatang. Hal ini terjadi karena peserta
didik kurang tegas dalam menetukan pilihan karirnya. Disini dibutuhkan peran guru BK
dalam memberikan bimbingan konseling karir kepada peserta didik dalam merencanakan
karirnya demi mencapai masa depan transisi yang sukses dari sekolah ke kehidupan peserta
didik mendatang. Peserta didik yang memiliki ketegasan dalam menentukan pilihan akan
lebih terarah dalam merencanakan karirnya.

Berdasarkan analisis permasalahan yang dilakukan peneliti, maka untuk mengatasi
permasalahan tersebut perlu diterapkan salah satu tehnik konseling yang dapat membantu
peserta didik lebih tegas dalam menentukan karirnya. Untuk mengatasi masalah tersebut,
peneliti tergerak untuk melakukan penelitian dengan menerapkan tehnik assertive training
atau latihan asertif. Menurut Nursalim (Sarah, 2021: 25) assertive training merupakan latihan
yang bisa diterapkan terutama pada situasi-situasi interpersonal dimana induvidu mengalami
kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan dan menegaskan diri adalah
tindakan yang layak atau benar.

Gunarsah (dalam Deah, 2021), Perilaku asertif adalah perilaku antar seseorang yang
melibatkan kejujuran, keterbukaan pikiran, dan perasaan yang ditandai dengan kesesuaian
sosial dan kemampuan untuk menyesuaikan diri sendiri atau orang lain. Kriteria perencanaan
karir peserta didik yang rendah ditandai dengan peserta didik masih bingung dan sulit
menjelaskan cita-cita yang mereka miliki, masih ragu terhadap minat dan bakat yang mereka
miliki, belum mengetahui kelebihan dan kekurangan pada dirinya sendiri, ketika ditanya
mengenai rencana studi lanjut setelah lulus SMP mereka masih tidak dapat menjawab atau
masih terpengaruh temannya dan ikut-ikutan dalam mengambil keputusan pendidikan, ketika
ditanya mengenai rencana pekerjaan mereka masih ragu apakah akan sesuai dengan minat,
bakat dan kepribadiannya.

Alfi Rachmah Hidayah, merupakan mahasiswi Universitas Negeri Semarang, Fakultas
lImu Pendidikan, Jurursan BK yang telah melakukan penelitian dengan judul efektifitas
konseling kelompok teknik assertive training untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Ampelgading Pemalang pada tahun 2020. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa sebelum diberikan layanan konseling
tehnik assertive training termasuk rendah dengan persentase 49%, setelah pelaksanaan
konseling mengalami peningkatan dengan kategori sedang pada persentase 64% sehingga
konseling teknik assertive training terbukti efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri
siswa dengan peningkatan skor yang cukup signifikan yaitu 15%.

Kriteria perencanaan Kkarir peserta didik yang rendah ditandai dengan peserta didik
masih bingung dan sulit menjelaskan cita-cita yang mereka miliki, masih ragu terhadap minat
dan bakat yang mereka miliki, belum mengetahui kelebihan dan kekurangan pada dirinya
sendiri, ketika ditanya mengenai rencana studi lanjut setelah lulus SMP mereka masih tidak
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dapat menjawab atau masih terpengaruh temannya dan ikut-ikutan dalam mengambil
keputusan pendidikan, ketika ditanya mengenai rencana pekerjaan mereka masih ragu apakah
akan sesuai dengan minat, bakat dan kepribadiannya.

Peserta didik yang menanamkan sikap asertif dalam kehidupannya dapat
mempengaruhi keterampilan sosial dan penyesuaian peserta didik dalam meniti karir untuk
mencapai kesuksesan. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“penerapan tehnik assertive training untuk meningkatkan perencanaan Karir peserta didik
kelas IX di SMP Negeri 2 Enrekang”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen karena dalam hal ini
peneliti menggunakan suatu perlakukan untuk mengetahui suatu akibat dari perlakuan
tersebut. Desain penelitian one group pretest-posttest yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh perlakuan tertentu yang diberikan kepada peserta didik dalam satu kelompok.
Dalam bentuk desain one group pretest-posttest terdapat pre-test sebelum diberikan
perlakuan dan post-test setelah diberikan perlakuan agar hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat dengan membandingkan keadaan sebelum dan setelah diberikan perlakuan.

O: X (OF)
pre-test Treatment post-test
(evaluasi awal)  (perlakuan)  (evaluasi hasil)

Tabel 1.1 Desain Penelitian

Keterangan :

O. Pemberian angket sebelum pemberian treatment (perlakuan)
X Pemberian treatment (perlakuan)

0. Pemberian angket sesudah pemberian treatment (perlakuan)

Dalam penelitian ini peserta didik kelas 1X SMP Negeri 2 Enrekang menjadi populasi
penelitian berjumlah 119 peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik
Purvosive sampling berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan yaitu peserta didik yang
mengalami masalah perencanaan karir rendah, ditandai dengan kebingungan dan sulit
menjelaskan cita-cita, masih ragu terhadap minat dan bakat yang dimiliki, belum mengetahui
kelebihan dan kekurangan pada diri sendiri, ketika ditanya mengenai rencana studi lanjut
setelah lulus SMP mereka masih tidak dapat menjawab atau masih terpengaruh temannya dan
ikut-ikutan dalam mengambil keputusan pendidikan, ketika ditanya mengenai rencana
pekerjaan mereka masih ragu apakah akan sesuai dengan minat, bakat dan kepribadiannya.
Menurut informasi dari guru BK terdapat 8 peserta didik di SMP Negeri 2 Enrekang yang
memiliki perencanaan karir rendah.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket perencanaan karir dan RPL
BK (Rencana Pemberian Layanan Bimbingan dan Konseling) sebanyak 3 RPL yang
disesuaikan peneliti dengan indikator bahasan dalam penelitian mengenai perencanaan karir
peserta didik SMP, yaitu pemahaman terhadap diri sendiri, sekolah lanjutan dan pekejaan.
Angket perencanaan karir terdiri dari 24 butir pertanyaan yang akan di berikan pada pre-test
dan post-test. RPL BK diberikan saat pemberian perlakuan, setelah pemberian angket pre-
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test. Terdapat 3 tehnik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, angket dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan bantuan SPSS versi 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan layanan konseling dengan menerapkan tehnik assertive
training, peneliti akan memberikan pre-test berupa angket kepada 8 peserta didik yang
menjadi sampel dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat perencanaan karir peserta
didik sebelum pemberian perlakuan. Pemberian pre-test dilaksanakan pada hari jumat, 11
Maret 2022 di ruang kelas IX D SMP Negeri 2 Enrekang. Berikut hasil data pre-test
perencanaan karir peserta didik:

No. Responden Total Kategori
01. ARN 58 Rendah
02. MK 49 Rendah
03. NA 25  Sangat Rendah
04. AFD 25  Sangat Rendah
05. ISK 27  Sangat Rendah
06. NW 50 Rendah
07. R 52 Rendah
08. SAR 45 Rendah
Jumlah 331
Rata-rata 41,38 Sangat Rendah

Tabel 1.2 Hasil Pre-test Perencanaan Karir Peserta Didik

Berdasarkan data hasil pre-test pada tabel diatas, tingkat perencanaan karir peserta
didik terbukti berada pada kategori perencanaan karir rendah. Jumlah total skor perencanaa
karir sebesar 331 dengan rata-rata 41,38 maka perencanaan karir peserta didik berada pada
kategori sangat rendah.

Pelaksanaan Layanan Konseling (Pemberian Treatment)

Berikut prosedur latihan asertif untuk meningkatkan parencanaan karir peserta didik

kelas IX di SMP Negeri 2 Enrekang:

Prosedur Latihan Asertif Kegiatan
1. Rasional a. Konselor menjelaskan maksud dan tujuan penggunaan latihan
asertif
b. Konselor memberikan gambaran terkait tahapan implementasi
kegiatan
2. ldentifikasi permasalahan a. Konselor meminta konseli mendeskripsikan dengan terbuka

permasalahan perencanaan karir yang dihadapi terkait pemahaman
diri sendiri, pemahaman studi lanjut dan pemahaman pekerjaan,
serta sikap yang dilakukan atau hal yang dipikirkan pada saat
permasalahan timbul.

3. Membedakan perilaku asertif dan b. Konselor dan konseli membedakan perilaku asertif dan tidak asertif,
tidak asertif, serta eksplorasi serta menentukan perubahan perilaku yang diharapkan.
tujuan
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4. Pelaksanaan latihan a. Pemberian model perilaku yang lebih baik.
b. Konselor menunjukan perilaku asertif yang sesuai dengan target
yang diharapkan.
c. Konseli bermain peran sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.

5. Mengulang latihan a. Konseli mengulang latihan tanpa bantuan pembimbing.

6. Follow up dan tindak lanjut a. Konselor meminta konseli untuk mempraktekkan perilaku yang
diharapkan pada kehidupan sehari-harinya.
b. Konselor memeriksa perilaku yang telah dilakukan konseli dalam
kehidupan sehari-harinya.

7. Terminasi a. Konselor menghentikan layanan bantuan.

Tabel 1.3 Prosedur Latihan Asertif

Pelaksanaan layanan konseling dengan penerapan tehnik assertive training untuk
meningkatkan parencanaan Kkarir peserta didik kelas IX di SMP Negeri 2 Enrekang yang
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Treatment pertama dilakukan pada hari Senin 14
Maret 2022 di Ruang kelas IX D SMP Negeri 2 Enrekang yang membahas permasalahan
tentang pemahaman diri sendiri. Treatment kedua dilakukan pada hari rabu 16 Maret 2022 di
Ruang BK SMP Negeri 2 Enrekang yang membahas permasalahan tentang pemahaman studi
lanjut. Treatment ketiga dilakukan pada hari jumat 18 Maret 2022 di ruangan BK SMP
Negeri 2 Enrekang yang membahas permasalahan tentang pemahaman pekerjaan.
Pelaksanaan konseling dengan menerapkan tehnik assertive training diharapkan mampu
melatih diri peserta didik dalam bertindak tegas untuk merencanakan karirnya.

Perencanaan Karir Peserta Didik Setelah Pemberian Perlakuan

Untuk mengetahui gambaran tingkat perencanaan Karir peserta didik kelas 1X di SMP
Negeri 2 Enrekang setelah pemberian treatment, penulis memberikan post-test dengan
membagi angket yang sama digunakan pada saat pre-test kepada peserta didik. Pemberian
post-test dilaksanakan pada hari Senin 21 Maret 2022 di ruang kelas IX B SMP Negeri 2
Enrekang. Berikut hasil data post-test perencanaan Kkarir peserta didik :

No. | Responden | Total |  Kategori
01. ARN 101  Sangat Tinggi
02. MK 100 Tinggi
03. NA 100 Tinggi
04. AFD 96 Tinggi
05. ISK 64 Sedang
06. NwW 99 Tinggi
07. R 64 Sedang
08. SAR 68 Sedang

Jumlah 692

Rata-rata 86,5 Tinggi

Tabel 1.4 Hasil Post-test Perencanaan Karir Peserta Didik

Berdasarkan data hasil post-test pada tabel diatas, tingkat perencanaan karir peserta
didik terbukti adanya peningkatan. Jumlah total skor perencanaa karir sebesar 692 dengan
rata-rata 86,5 berada pada kategori tinggi.
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Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Perencanaan Karir Peserta Didik

Setelah mendapatkan hasil dari pemberian post-test, selanjutnya peneliti akan
membandingakn hasil pre-test dan post-test guna mengetahui peningkatan perencanaan karir
peserta didik setelah pemberian treatment atau setelah diterapkannya tehnik assertive
training. Perbandingan hasil pre-test dan post-test perencanaan karir peserta didik peneliti
sajikan dalam tabel berikut ini :

No. Responden Hasil pre-test Hasil post-test Kenaikan Skor
Skor Kategori Skor Kategori
01. ARN 58 Rendah 101 Sangat Tinggi Naik 43
02. MK 49 Rendah 100 Tinggi Naik 51
03. NA 25 Sangat Rendah 100 Tinggi Naik 75
04. AFD 25 Sangat Rendah 96 Tinggi Naik 71
05. ISK 27 Sangat Rendah 64 Sedang Naik 37
06. NW 50 Rendah 99 Tinggi Naik 49
07. R 52 Rendah 64 Sedang Naik 12
08. SAR 45 Rendah 68 Sedang Naik 23
Jumlah 331 Sangat Rendah 692 Tinggi 361
Rata-rata 41,38 86,5 45,12

Tabel 1.5 Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Perencanaan Karir
Peserta Didik Kelas IX di SMP Negeri 2 Enrekang

Dari tabel di atas dapat dijelaskan perbandingan antara skor pre-test dengan skor post-
test. Skor pre-test sebanyak 331 dengan rata-rata 41,38 berada pada kategori sangat rendah.
Setelah dilakukan treatment sebanyak 3 kali pertemuan dengan tiga indikator bahasan yang
berbeda terjadi peningkatan skor pada post-test. Skor post-test sebanyak 692 dengan rata-rata
86,5 berada pada kategori tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perbedaan skor sebanyak
361 dengan rata-rata 45,12 yang artinya penerapan tehnik assertive training dapat
meningkatkan perencanaan karir peserta didik kelas IX di SMP Negeri 2 Enrekang.

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Angket

Uji validitas angket dilakukan penelitian dengan program SPSS versi 22. Untuk
mengetahui kelayakan dari angket, maka peneliti melakukan uji signifikan koefisien pada
taraf signifikan 0,05 atau 5% artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan
terhadap skor total atau instrument dinyatakan valid bila r hitung > r tabel. Nilai t tabel
dengan N = 8 adalah 0,707. Hasil uji validitas angket dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel, berikut ini :

No. Item rhitung rtabel Keterangan
1 0,759 0,707 Valid
2 0,828 0,707 Valid
3 0,838 0,707 Valid
4 0,860 0,707 Valid
5 0,857 0,707 Valid
6 0,860 0,707 Valid
7 0,963 0,707 Valid
8 0,963 0,707 Valid
9 0,963 0,707 Valid
10 0,963 0,707 Valid
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11 0,784 0,707 Valid
12 0,963 0,707 Valid
13 0,963 0,707 Valid
14 0,963 0,707 Valid
15 0,953 0,707 Valid
16 0,953 0,707 Valid
17 0,963 0,707 Valid
18 0,963 0,707 Valid
19 0,963 0,707 Valid
20 0,963 0,707 Valid
21 0,860 0,707 Valid
22 0,714 0,707 Valid
23 0,714 0,707 Valid
24 0,860 0,707 Valid
Tabel 1.6 Hasil Uji Validitas Angket Perencanaan Karir
Dalam melakukan uji reliabilitas peneliti menggunakan rumus Koefisien Cronbach

Alpha dengan program SPSS versi 22.
Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha N of ltems

983 24

Tabel 1.7 Hasil Uji Reabiitas Angket Perencanaan Karir

Berdasarkan hasil uji reabilitas di atas dengan rumus Koefisien Cronbach Alpha
didapatkan sebesar 0,983 dengan kategori baik karena 0,983 > 0,8 dengan jumlah 24 butir
pertanyaan dalam angket perencanaan Kkarir. Maka pengujian untuk mengukur perencanaan
karir peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini sudah memiliki reabilitas atau
kepercayaan dan sudah dapat diterima dengan kategori baik.

Hasil Uji Analisis Data

Hasil uji-t (uji paired sample t test) signifikansi (2-tailed) sebesar 0.001 (p < 0.05)
sehingga hasil tes pada pre-test dan post-test mengalami perubahan yang signifikan.
Berdasarkan hasil uji statistik di atas dapat diketahui bahwa penerapan tehnik assertive
training dapat meningkatkan perencanaan karir peserta didik kelas 1X di SMP Negeri 2
Enrekang. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hz)
diterima karena Sig. (2-tailed) < 0.05. Artinya penerapan tehnik assertive training dapat
meningkatkan perencanaan karir peserta didik kelas 1X di SMP negeri 2 Enrekang.

KESIMPULAN

Perencanaan karir peserta didik kelas IX di SMP Negeri 2 Enrekang sebelum
diberikan treatment (perlakuan) dapat dilihat pada hasil pre-test yang di ukur menggunakan
angket dengan jumlah skor 331 dan rata-rata 41,38 sehingga termasuk dalam kategori
perencanaan karir sangat rendah. perencanaan karir peserta didik setelah diberikan treatment
(perlakuan) kembali di ukur menggunakan angket dan dapat dilihat pada hasil post-test
dengan jumlah skor 692 dengan rata-rata 86,5 sehingga berada pada kategori perencanaan
karir tinggi. Terlihat bahwa peserta didik sebagai sampel mengalami peningkatan terhadap
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perencanaan Karirnya. Berdasarkan hasil uji paired sample t test Sig. (2-tailed) sebesar 0.001
(p < 0.05) sehingga hasil tes pada pre-test dan post-test mengalami perubahan yang
signifikan. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (H.) ditolak dan hipotesis alternatif (H.)
diterima berarti penerapan tehnik assertive training dapat meningkatkan perencanaan karir
peserta didik kelas IX di SMP Negeri 2 Enrekang.
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